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Abstract 
 
Rattan΄s stem, is used to make furniture and ropes. The strenght of rattan is stem classified according to 
vessel arrangement an dimensional fibre. The purpose of the research was to investigate anatomical 
structure of three types of rattan stem, namely worm rattan (Calamus asperimus Bl), sega rattan (Calamus 
caesius Bl), and semambu rattan (Calamus scipionum L). The research was conducted by using embedding 
and maceration method. According to transversal from these three types of rattan showed peripheral and 
central corpus area. Cortex belongs to type A that is “jigsaw puzzle like” with characteristics large cells, 
irregular inform with numerous large intercellular spaces. Vascular tissue has colateral type which consists 
of xylem and floem surrounded by fibers. Protoxylem of  C. asperimus and C. caesius contain 1-6 cells and 
C. scipionum has 2-10 cells with loose arrangement. Metaxylem has round shape and has one composition 
in the centre of vessel. The mean of metaxylem diameter from each species (C. asperimus, C. caesius and 
C. scipionum) was 130,4 µm, 194,0 µm and 300,5 µm respectively. Floem consists of two areas which 
contain 3-4 cells and has sequential structure. Dimensional fibre has various value depend on early cell 
development, stem position and age stem. 
 
 
Kata kunci: Anatomical of Stem, Rattan, Genus Calamus 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Rotan merupakan salah satu hasil hutan non kayu 
yang dikenal luas oleh masyarakat. Bagian 
tanaman rotan yang paling penting adalah organ 
batang, karena nilai ekonomi tanaman rotan 
terletak pada batangnya. Batang rotan yang sudah 
tua banyak dimanfaatkan untuk bahan baku 
kerajinan dan perabot rumah tangga sedangkan 
batang yang muda digunakan untuk sayuran, akar 
dan buahnya untuk bahan obat tradisional. 
Manfaat tidak langsung dari rotan adalah 
kontribusinya meningkatkan pendapatan 
masyarakat sekitar hutan.  
 
Rotan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
Calamus asperimus Blume, Calamus caesius 
Blume dan Calamus scipionum Loure. Batang C. 
caesius  banyak digunakan sebagai bahan baku 
untuk tirai, kursi dan pembuatan anyaman, 
sedangkan C. asperimus dan C. scipionum masih 
belum banyak dikenal dan dimanfaatkan. 
Batang rotan memiliki ruas yang jelas seperti 
halnya bambu, namun pada rotan bagian dalam 
ruas tidak berongga sedangkan pada bambu 
bagian dalam ruas  berongga. Kualitas batang 
rotan secara morfologi umumnya dapat dibedakan 
berdasarkan diameter batang sedangkan secara  
anatomi dapat dibedakan berdasarkan ikatan 
pembuluh dan dimensi serat batang. 
 
Penelitian mengenai struktur anatomi rotan di 
Desa Teluk Bakung Kabupaten Kubu Raya belum 
pernah dilakukan, oleh karena itu perlu dilakukan 
penelitian anatomi rotan agar dapat diketahui 
pemanfaatannya berdasarkan struktur anatomi 
dengan melihat susunan jaringan batang rotan dan 
dimensi serat.  
 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan, mulai 
dari Bulan Juli 2012 sampai Oktober 2012 untuk 
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pembuatan preparat dimensi serat di Laboratorium 
Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Tanjungpura, 
Pontianak  dan pembuatan preparat batang rotan di 
Laboratorium Mikroteknik Tumbuhan, 
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Sampel 
rotan yaitu di kawasan hutan Tembawang Desa 
Teluk Bakung Kabupaten Kubu Raya.  
 
Metode percobaan  
Metode yang digunakan yaitu metode embedding, 
untuk pengamatan susunan jaringan batang rotan 
dan metode maserasi, untuk pengamatan dimensi 
serat meliputi pengamatan panjang serat, diameter 
serat dan tebal dinding serat dengan menggunakan 
ulangan sebanyak dua kali pada masing-masing 
spesies tiga jenis rotan dengan dua individu yang 
berbeda masing – masing ulangan sebanyak 25 
serat dari bagian pangkal, tengah dan ujung batang 
rotan (Mandang dan Wiyono, 2002).  
 
Cara Kerja 
Pembuatan Sampel Uji untuk pengamatan 
Susunan Jaringan Batang Rotan  
Pembuatan sampel uji untuk pengamatan susunan 
jaringan batang rotan  dilakukan dengan 
menggunakan metode embedding, dengan cara 
memotong organ berukuran 5 mm dan di fiksasi 
dengan merendam organ ke dalam larutan  
(Formalin Asam Asetat Glasial Alkohol).selama 
24 jam. Pencucian (washing) dengan merendam 
organ selama 30 menit dalam alkohol 70%. 
Pewarnaan I (staining I), organ direndam dalam 
safranin 1% yang dilarutkan dengan alkohol 70%  
selama 24 jam. Dehidrasi dilakukan dengan 
merendam potongan organ secara bertahap 
melalui seri alkohol bertingkat, yaitu 70%, 80%, 
90%, 96% dan 100%. Lama perendaman masing-
masing 30 menit. Dealkoholisasi, memasukkan 
potongan organ kedalam campuran alkohol:xilol 
dengan perbandingan 3:1, 1:1 dan 1:3 selanjutnya 
dimasukkan ke xilol murni masing-masing selama 
30 menit. Parafinasi (infiltrasi), Organ 
dimasukkan dalam campuran paraffin:xilol 
dengan perbandingan 1:9 selama 24 jam pada 
oven dengan suhu 580C, Selanjutnya paraffin:xilol 
dibuang dan diganti paraffin murni pertama 
selama 24 jam dan pergantian paraffin kedua 
selama 1 jam dalam oven pada suhu yang sama. 
Pembenaman (embedding), Pembenaman 
dilakukan pada cetakan yang dibuat dari kertas 
berbentuk persegi empat.  Penyayatan (sectioning) 
pada proses penyayatan blok paraffin yang berisi 
potongan sayatan Penempelan sayatan (affixing) 
hasil sayatan berupa pita-pita parafin ditempelkan 
pada gelas objek dengan menggunakan perekat 
albumin.  Penjernihan (clearing) Bertujuan untuk 
menghilangkan parafin dari jaringan sehingga  
Pewarnaan II (staining II) dimaksudkan agar 
bagian-bagian tertentu pada sel warnanya lebih 
jelas sehingga memudahkan pengamatan pada 
mikroskop. Sayatan dimasukan kedalam bahan 
pewarna selama 15 menit. Penutupan (mounting). 
(Sass 1958 ; Ruzin 1999). 
 
Pembuatan Preparat untuk Pengamatan Dimensi 
Serat 
Pembuatan sampel uji untuk pengamatan dimensi 
serat dilakukan dengan menggunakan metode 
maserasi, dengan cara sampel uji rotan dipotong 
pada bagian pangkal, tengah dan ujung, rotan 
kemudian direbus selama lebih kurang 10 jam. 
Potongan sampel uji kemudian dipotong-potong 
berukuran sebesar batang korek api dan 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 
campuran Asam Asetat (CH3COOH) dan 
Hidrogen Peroksida (H2O2) dengan perbandingan 
1 : 20 sampai sampel uji terendam seluruhnya. 
Tabung reaksi dimasukkan ke dalam gelas piala 
berisi air dan dipanaskan di atas hotplate dengan 
suhu 100°C. Serat-serat yang terlepas kemudian 
dicuci dengan air mengalir dan dikeringkan 
dengan kertas saring. Sampel uji dipindahkan ke 
cawan petri berisi safranin 1% dan dibiarkan 
sampai lebih kurang 6 – 8 jam, selanjutnya dicuci 
dengan akuades. Tahapan Dehidrasi dilakukan 
menggunakan alkohol bertingkat masing-masing 
selama 30 menit. Serat dipindahkan ke gelas objek 
dengan kuas dan ditetesi larutan xilol. Selanjutnya 
sel yang sudah terpisah dicuci dan diberi warna 
(Ruzin, 1999; Husein dan Sulistyo, 2006). 
 
Penyajian dan Analisis Data 
Data-data yang diperoleh dari hasil pengamatan 
sayatan transversal disajikan dalam bentuk visual 
berupa foto. Panjang serat, lebar lumen, dan tebal 
dinding serat dianalisa dengan menghitung nilai 
rata-rata hasil pengukuran. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Susunan Jaringan Batang Tiga Jenis Rotan 
Sayatan melintang batang tiga jenis rotan yaitu C. 
asperimus, C. caesius dan C. scipionum 
memperlihatkan dua daerah yaitu daerah korpus 
pusat dan daerah perifer (Gambar 1). 
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C. asperimus        C. caesius          C. scipionum                      
 
Gambar 1. Sayatan Melintang Batang Rotan, a) Daerah 
Korpus Pusat, b), Daerah perifer c) Epidemis, d) 
Korteks, e) Berkas Pembuluh  (Perbesaran 10x10) 
  
Jaringan pembuluh tiga jenis rotan yaitu C. 
asperimus, C. caesius dan C. scipionum 
membentuk berkas  kolateral (Gambar 2). 
 
 
 
C.asperimus       C. caesius         C. scipionum 
 
Gambar 2. Jaringan Pembuluh Batang, a) Protoxilem, 
b) Floem, c) Serat, d) Metaxilem (Perbesaran 10x10) 
 
 
Jaringan korteks pada tiga jenis rotan yaitu 
C.asperimus, C.caesius dan C. scipionum 
memiliki tipe  A yaitu “ Jigsaw puzzle like”. 
 
        
 
   C. asperimus       C. caesius        C. scipionum 
Gambar 3. Jaringan Korteks tipe A “Jigsaw puzzle 
like” (Perbesaran 10x10) 
 
 
Serat 
 Anatomi sel serat dari hasil maserasi batang rotan 
meliputi panjang serat, dinding serat dan lumen 
serat (Gambar 4). 
 
 
                
  C. asperimus      C. caesius       C. scipionum 
 
Gambar 4. Serat tiga jenis rotan (a) panjang serat, (b) 
dinding serat dan (c) lumen serat  (perbesaran 10x10) 
 
Nilai rata-rata panjang serat tiga jenis rotan 
menunjukkan nilai yang bervariasi. Panjang serat 
tiga jenis rotan umumnya lebih panjang pada 
bagian pangkal (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Nilai Rata-rata Panjang Serat Tiga Jenis 
Rotan pada Bagian Pangkal, Tengah dan Ujung 
Batang 
 
NNo Jenis Rotan Pangkal (µm) 
Tengah 
(µm) 
Ujung 
(µm) 
1  C.asperimus  1179,2±448,75 957,4±272,8 951,8±310,5 
2 C.caesius 1130,9±372,31 1157,0±359 1137,5±379,0 
3 C.scipionum 1157,0±307,15 1145,3±493,3 1267,1±434,5 
 
Nilai rata-rata tebal dinding serat tiga jenis rotan 
menunjukkan nilai yang bervariasi. Tebal dinding 
serat tiga jenis rotan umumnya lebih panjang pada 
bagian pangkal (Tabel 2). 
 
 
Tabel 2. Nilai Rata-rata Tebal Dinding Serat Tiga 
Jenis Rotan pada Bagian Pangkal, Tengah dan 
Ujung Batang. 
 
No Jenis Rotan Pangkal (µm) 
Tengah 
(µm) 
Ujung 
(µm) 
1  C.asperimus  2,89±0,55 3,55±1,5 3,66±1,53 
2 C.caesius 3,16±0,97 3,16±0,9 2,89±0,55 
3 C.scipionum 11,6±4,24 2,94±0,6 3,28±1,07 
 
Nilai rata-rata lebar lumen serat tiga jenis rotan 
menunjukkan nilai yang bervariasi. Lebar lumen 
serat tiga jenis rotan umumnya lebih panjang pada 
bagian ujung (Tabel 3). 
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Tabel 3. Nilai Rata-rata Lebar Lumen Serat Tiga 
Jenis Rotan pada Bagian Pangkal, Tengah dan 
Ujung Batang 
 
No Jenis Rotan Pangkal (µm) 
Tengah 
(µm) 
Ujung 
(µm) 
1  C.asperimus  9,84±4,17 9,39±3, 10,9±4,2 
2 C.caesius 10,3±3,84 9,11±4,9 12,2±4,4 
3 C.scipionum 11,9±4,74 8,34±3,6 11,6±4,2 
 
 
Pembahasan 
Sayatan melintang batang tiga jenis rotan yaitu C. 
asperimus, C. caesius dan C. scipionum 
memperlihatkan dua daerah yaitu daerah korpus 
pusat dan daerah perifer (Gambar 1). Daerah 
korpus pusat tersusun atas korteks dan berkas 
pembuluh dan daerah perifer tersusun atas 
epidermis dan korteks tanpa adanya berkas 
pembuluh. Menurut Liese (1988), pada sayatan 
melintang batang rotan dapat dibedakan dua 
daerah yaitu daerah perifer berupa epidermis dan 
korteks tanpa adanya berkas pembuluh dan daerah 
korpus pusat berupa korteks dengan berkas 
pembuluh. 
 
Epidermis pada batang tiga jenis rotan yaitu C. 
asperimus, C. caesius dan C. scipionum memiliki 
susunan yang rapat tanpa adanya ruang antar sel 
(Gambar 1). Sel-sel epidermis umumnya tersusun 
rapat tanpa ruang antar sel. Epidermis berperan 
sebagai pelindung jaringan di bawahnya dan  
memperluas permukaan apabila terjadi tekanan 
dari dalam akibat pertumbuhan (Hidayat, 1995). 
 
Jaringan di bawah epidermis adalah korteks. 
Korteks pada tiga jenis rotan C. asperimus, C. 
caesius dan C. scipionum tersusun dari sel-sel 
parenkim yang berukuran lebih besar dari 
epidermis (Gambar 1). Menurut Kartasapoetra 
(1991) korteks batang tersusun atas jaringan 
parenkim dengan sel-sel berukuran lebih besar 
dari epidermis, berdinding tipis dan susunannya 
renggang sehingga banyak ruang antar sel.  
Korteks pada tiga jenis rotan termasuk dalam tipe 
A dengan ciri memiliki sel-sel yang besar dan 
banyak ruang antar sel. Menurut Liese (1988) 
genus Calamus memiliki korteks tipe A yaitu” 
jigsaw puzzle like” yang tersusun atas sel-sel yang 
berukuran besar, bentuk tidak beraturan dan 
banyak ruang antar sel. Genus Daemonorops dan 
Korthalsia termasuk korteks tipe B yaitu “ Pebble 
like” yang tersusun atas sel-sel yang berukuran 
kecil, bentuk oval dan sel parenkim tebal 
sedangkan genus Myrialepis, Plectocomia dan 
Plectocomiopsis memiliki korteks tipe C yaitu 
“Net-like” yang tersusun atas sel-sel yang 
berukuran besar dan sel parenkim lebih tipis. 
 
Jaringan di sebelah dalam korteks yaitu jaringan 
pembuluh (Gambar 1). Jaringan pembuluh pada 
batang tiga jenis rotan membentuk berkas yang 
terdiri floem, xilem dan serat. Jaringan pembuluh 
pada batang tiga jenis rotan yaitu C. asperimus, C. 
caesius dan C. scipionum mempunyai tipe 
kolateral yang terdiri dari xilem dan floem yang 
dikelilingi serat dan jaringan parenkim. Berkas 
pembuluh kolateral rotan tersusun atas xilem dan 
floem yang dikelilingi serat (Liese, 1988). 
 
 Xilem dapat dibedakan menjadi protoxilem dan 
metaxilem. Menurut Hidayat (1995) xilem primer 
terdiri dari bagian yang berkembang mulai sejak 
awal, yaitu protoxilem dan metaxilem. Protoxilem 
dibentuk pada bagian tubuh primer yang belum 
selesai tahap pertumbuhan dan diferensiasinya. 
Protoxilem dibentuk pada bagian tubuh 
primer yang belum selesai tahap pertumbuhan 
dan diferensiasinya. Protoxilem C.asperimus 
dan C. caesius berjumlah 1-6 sel sedangkan 
C. scipionum berjumlah 2-10 sel dengan 
susunan yang tidak terlalu rapat (Gambar 2). 
Hasil penelitian Krisdianto dan Jasni (2005), 
menyatakan bahwa  protoxilem pada rotan lilin 
(C. javensis), rotan tretes (C. heteroideus) dan 
rotan balubuk (C. burchianus) tersusun 
berkelompok terdiri atas 4-8 sel dan berukuran 
lebih kecil dari metaxilem.  
 
Metaxilem terbentuk setelah pertumbuhan primer. 
Susunan metaxilem lebih kompleks terdiri dari 
serat unsur- unsur trakea dan sel–sel parenkim 
(Fahn, 1991). Metaxilem tiga jenis rotan C. 
asperimus, C. caesius dan C. scipionum berbentuk 
bulat dan tersusun tunggal terletak di bagian 
tengah berkas pembuluh (Gambar 2). Menurut 
Ebanyenle (2003) batang rotan dari genus 
Calamus, Eremuspatha, dan Laccosperma 
memiliki perbedaan dalam jumlah metaxilem. 
Genus Calamus dan Laccosperma memiliki 
metaxilem tunggal dalam satu ikatan pembuluh 
sedangkan Eremuspatha memiliki dua metaxilem 
dalam satu ikatan pembuluh. 
 
Rerata diameter metaxilem pada masing-masing 
spesies yaitu C. asperimus sebesar 130,4 µm, C. 
caesius sebesar 194,0 µm dan C.scipionum 
sebesar 300,05 µm (Gambar 2). Ukuran 
metaxilem yang besar pada genus Calamus 
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merupakan suatu karakter pembeda dari genus 
lain. Ukuran diameter metaxilem pada genus 
Calamus umumnya berkisar antara 150-350 µm, 
sedangkan pada genus Daemonorops 150- 170 µm 
dan genus Korthalsia 180-280 µm (Liese, 1988).  
 
Floem pada C. asperimus, C. caesius dan C. 
scipionum terdiri atas dua daerah floem yang 
masing-masing berisi 3-4 sel dan tersusun 
berangkai dalam berkas pembuluh (Gambar 2). 
Hasil penelitian Liese (1988) genus Calamus yaitu 
C. deeratus terdiri dari dua daerah floem yang 
berisi 4-6 sel yang tersusun berangkai dalam 
berkas pembuluh. Menurut Liese (1988) spesies 
dari genus Calamus, Daermonorops dan 
Korthalsia memiliki ciri yaitu floem yang tersusun 
atas dua daerah berada dalam berkas pembuluh 
sedangkan genus Myrialepis, Plectocomia, 
Plectocomiopsis hanya memliki satu bidang floem 
yang berada dalam berkas pembuluh. Hal ini 
memperlihatkan bahwa susunan floem pada 
batang rotan dibedakan dari genus nya.  
 
Ikatan serat C. scipionum terlihat lebih tebal 
dibandingkan dengan C.asperimus dan C.caesius 
(Gambar 4.2 A,B dan C). Ikatan serat yang lebih 
tebal pada batang  C. scipionum dapat dikaitkan 
dengan kekuatan batangnya. Batang C.scipionum 
memiliki morfologi dengan diameter besar yang 
digunakan untuk bahan baku mebel. Serat pada 
batang rotan membentuk suatu ikatan atau 
kumpulan yang mengelilingi ikatan pembuluh 
(Gambar 2). Menurut Fahn (1991) umumnya 
monokotil memiliki serat ekstrasiler yang terdapat 
pada jaringan dasar, serta berada dalam ikatan 
pembuluh  bagian dalam maupun luar atau hanya 
pada bagian luar saja. 
 
 
Dimensi Serat 
Serat merupakan sel panjang dengan ujung 
meruncing.dengan bagian-bagian yang  meliputi 
panjang serat, dinding serat dan lumen serat. 
(Gambar 4). Panjang serat dan tebal dinding serat 
merupakan faktor untuk menentukan kekuatan 
batang rotan. Menurut  Liese (1998) panjang serat 
berhubungan erat dengan tebal dinding serat dan 
diameter lumen. Semakin panjang serat, maka 
semakin tebal dinding serat dan diameter lumen. 
 
Dinding serat umumnya lebih tebal dari pada 
dinding parenkim atau pembuluh. Panjang serat 
tergantung kepada jenis pohon dan posisinya 
dalam batang. Serat dikatakan berdinding sangat 
tebal jika lumen selnya hampir seluruhnya terisi 
dengan lapisan-lapisan dinding (Mandang dan 
Pandit, 1997). 
 
Berdasarkan hasil pengukuran panjang serat pada 
tiga jenis rotan yaitu C. asperimus, C. caesius dan 
C. scipionum pada bagian pangkal, tengah dan 
ujung. Berdasarkan hasil pengukuran panjang 
serat bagian pangkal pada C. asperimus yaitu 
1179,2±448,75 μm, C.caesius yaitu 
1130,9±372,31 μm dan C. scipionum yaitu 
1157,0±307,15 μm (Tabel 1). 
 
Serat cenderung lebih panjang di bagian pangkal 
dari pada bagian tengah dan ujung. Pertumbuhan 
serat dipengaruhi oleh perkembangan sel-sel 
pemula pembentuk serat. Menurut Suradinata 
(1998) pembentukan sel-sel pemula serat pada 
bagian pangkal umumnya berlangsung lebih lama 
dibandingkan dengan bagian ujung. Pembentukan 
sel-sel pemula yang berlangsung lama akan 
menyebabkan serat dapat tumbuh menjadi lebih 
panjang. 
 
Serat juga dipengaruhi oleh posisi batang dan 
umur batang. Semakin tinggi tanaman, maka serat 
semakin panjang mulai dari pangkal batang 
sampai mencapai maksimum pada ketinggian 
tertentu dan selanjutnya menjadi pendek sampai 
pucuk. Selain itu dengan bertambahnya umur 
pohon, ukuran panjang serat cenderung bertambah 
(Pandit, 2002).  
 
Pengukuran tebal dinding serat pada batang tiga 
jenis rotan diperoleh hasil bahwa tebal dinding 
serat cenderung lebih tebal pada bagian pangkal. 
Tebal dinding serat pada bagian pangkal 
C.asperimus yaitu 2,89±0,55 µm, C. caesius yaitu 
3,16±0,97 µm dan C. scipionum yaitu 11,6±4,24 
µm (Tabel 2). Tebal dinding serat setiap jenis 
rotan mempengaruhi ketebalan batang rotan 
sehingga akan menentukan kekuatan rotan. Bhat 
dan Thulasidas (1993) menyatakan bahwa panjang 
serat dan tebal dinding serat dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk menentukan kekuatan rotan. 
Semakin tebal dinding dan semakin panjang serat, 
maka semakin tinggi kekuatan batang rotan. 
Dinding serat yang tebal menjadikan rotan lebih 
keras dan meningkatkan kemampuan menyangga 
beban yang berat.  Secara anatomi berkas serat C. 
scipionum pada pembuluh batang rotan lebih tebal 
dibandingkan C. asperimus dan C. caesius 
(Gambar 2). Serat yang lebih tebal ini menjadikan 
C. scipionum dapat dijadikan bahan pembuatan 
mebel sedangkan C. asperimus dan C. caesius 
hanya digunakan untuk tali pengikat dan anyaman.  
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Dinding serat yang tebal merupakan dinding 
sekunder yang tersusun dari lignin yang tebal. 
Dinding serat lebih tebal pada bagian pangkal 
batang dan dengan meningkatnya ketinggian 
batang, tebal dinding serat semakin tipis. Hal ini 
berhubungan dengan lamanya proses pertumbuhan 
sel-sel pemula serat yang berjalan lebih lama 
dibandingkan dengan bagian tengah dan ujung 
batang (Suranto, 1993).  
 
Hasil pengukuran lebar lumen lebih lebar pada 
bagian ujung yaitu pada C. asperimus 10,9±4,21 
µm, C.caesius 12,2±4,46 µm dan C.scipionum 
11,6±4,24 µm. Lebar lumen bagian pangkal dan 
tengah lebih kecil karena hasil sintesis auksin 
lebih banyak digunakan untuk penebalan dinding 
sel. Hasil ini dapat dikaitkan dari nilai hasil 
pengukuran tebal dinding serat (Tabel 2). Menurut 
Rao and Dave (1981) sel-sel pemula serat 
membelah lebih cepat pada bagian ujung sehingga 
akan membentuk serat yang lebih pendek dengan 
lebar lumen yang besar dan dinding yang tipis. 
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